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ABSTRAKSI 

. Kondisi ketidakseimbangan atau Unbalanced Condition didefinisikan 

sebagai suatu kondisi yang terjadi di rotor ketika gaya atau gerakan getaran yang 

diberikan ke bantalannya merupakan akibat dari gaya sentrifugal. Penyeimbangan 

(Balancing) yaitu perlakuan terhadap komponen yang mengalami 

ketidakseimbangan dengan cara memberikan gaya sentrifugal lain yang akan 

melawan gaya sentrifugal semula atau dengan cara menghilangkan gaya tersebut. 

Proses Balancing bertujuan untuk mengurangi getaran yang terjadi pada sistem 

rotor dengan menambahkan atau mengurangi massa pada rotor. Untuk mengetahui 

keadaan unbalance maka digunakan alat pengukur getaran atau vibrometer yang 

berfungsi mengukur nilai getaran yang terjadi pada rotor. 

Mesin Uji Balancing dinamis yang dirancang dalam skala laboratorium ini 

digunakan sebagai penunjang proses perkuliahan yang berkaitan dengan 

pengujian metrologi khususnya materi  ggkeseimbangan benda yang bekerja 

secara rotasi di kampus S.Tr Rekayasa Perancangan Mekanik. Pada rancang 

bangngun alat uji Balancing dinamis ini, dilakukan desain menggunakan software 

SolidWorks dengan daya motor 1 hp, kecepatan putar maksimal 1485 RPM dan 

menggunakan fixed shaft yang dipasang benda uji sebanyak 2 buah disk dengan 

lubang untuk penempatan massa pengujian.  

Pada proses pengujian digunakan metode 4 massa coba dinamis, dengan 

kondisi benda uji disk dipasang  massa unbalance sebesar 08 gram dengan posisi 

yang berbeda pada kedua bidang. Penambahan massa ini menyebabkan benda 

mengalami ketidakseimbangan secara dinamis, dan nilai getaran menjadi lebih 

tinggi dari kondisi awal mesin. Kemudian dilakukan penyeimbangan pada putaran 

1485 RPM dan didapatkan hasil penurunan nilai getaran akibat penambahan 

massa sebesar 33% pada bantalan kiri dan 39% pada bantalan kanan pada 

pengujian ini, rotor diuji dalam beberapa kecepatan putar dan hasil 

penyeimbangan menunjukan penurunan nilai getaran dari semua kondisi 

kecepatan putaran.  

 

Kata kunci : Rotor, Ketidakseimbangan, Penyeimbangan dinamis   
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ABSTRACT 

Unbalanced condition is defined as a condition that occurs in the rotor 

when the force or vibrational motion applied to the bearings is the result of 

centrifugal force. Balancing is the treatment of unbalanced components by 

providing another centrifugal force that will oppose the original centrifugal force 

or by eliminating the force. Balancing process aims to reduce the vibrations that 

occur in the rotor system by adding or reducing mass in the rotor. To determine 

the state of unbalance, a vibration measuring device or vibrometer is used to 

measure the value of vibrations that occur in the rotor. 

 

This dynamic balancing test machine designed on a laboratory scale is 

used to support the lecture process related to metrological testing, especially the 

material for balancing objects on Rotary Machinary on the Mechanical Design 

Engineering (B.A.Sc). In the design and construction of this dynamic balancing 

test, the design was carried out using SolidWorks software with a motor power of 

1 hp with a maximum rotational speed of 1485 RPM and using a fixed shaft 

mounted on 2 disks with a hole for placing the test mass. 

 

In the testing process, the 4 dynamic trial mass method was used, with the 

condition of the disk object being an unbalance mass of 08 grams with different 

positions in the two planes. This increase in mass causes the object to experience 

dynamic imbalance, and the vibration value becomes higher than the initial state 

of the machine. Then a balancing was carried out at 1485 RPM and the results 

obtained a decrease in the vibration value due to the addition of mass by 33% on 

the left bearing and 39% on the right bearing in this test, the rotor was tested in 

several rotational speeds and the balancing results showed a decrease in the 

vibration value of all rotation speed conditions. 

 

Keyword : Rotor, Unbalance, Dynamic Balancing  
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